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;Allah SWT berfirman

ن ذَكَر وَأنُثىَ وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً وَقَبَائلَِ لتِعََارفَُوا إنِ أكَْرمََكُمْ عِندَ اللهِ أَْقَاكُمْ إنِ اللهَ عَليِمٌ ا خَلَقْنَاكُم مِاسُ إنهَا الن َيَا أ
خَبِرٌ.

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang“
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang

yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
[Mengenal.”[1

دُوا فَإِن خَْرَ الزادِ القْوَى وَاقُونِ يَا أوُْليِ الألَْبَابِ. َزوََر يَعْلَمْهُ اللّهُ وَْوَمَا تفَْعَلُوا مِنْ خ

Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan“
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa, dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang

[yang berakal.”[2

كروُنَ. هُمْ يَذرٌ ذَلكَِ مِنْ آيَاتِ اللّهِ لَعَلَْقْوَى ذَلكَِ خكُمْ وَرِيشاً وَلبَِاسُ الِوَارِي سَوْءَاُ ًيَا بَنيِ آدَمَ قَدْ أنَزلَْنَا عَلَيْكُمْ لبَِاسا

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup“
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang

demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka
[selalu ingat.”[3

Dalam artikel mengenai zuhud telah dikutip riwayat bahwa Imam Jakfar al-Shadiq ketika
;ditanya mengenai arti zuhud berkata

الزهد عشرة أشياء، وأعلى درجات الزهد أدنى درجات الورع، وأعلى درجات الورع أدنى درجات اليقن، وأعلى درجات
اليقن أدنى درجات الرضا، ألا وإنّ الزهد في آية من كاب الله عزّ وجلّ: … لكَِيْلاَ َأْسَوْا عَلَى مَا فَاَكُمْ وَلاَ تفَْرحَُوا بمَِا

آَاكُمْ …

Zuhud (memiliki) tujuh bagian (derajat). Derajat zuhud yang tertinggi adalah derajat wara’ yang“
terendah, dan derajat wara’ yang tertinggi adalah derajat yaqin yang terendah, dan derajat yaqin



yang tertinggi adalah derajat ridha yang terendah. Ketahuilah bahwa zuhud terdapat dalam ayat
kitab Allah Azza wa Jalla; ‘Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari

kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya
[kepadamu.’”[4

;Ada pula riwayat dari Jabir bahwa Imam Jakfar al-Shadiq as berkata

يا جابر أيكتفي من ينتحل التشّع أن يقول بحبّنا أهل البيت ! فوالله ما شيعنا إلاّ من اقّى الله وأطاعه، وما كانوا
يُعرفون يا جابر إلاّ بالتواضع، والتخشّع، والأمانة، وكثرة ذكر الله، والصوم، والصلاة، والبر بالوالدن، والتعاهد

للجران من الفقراء وأهل المسكنة والغارمن والأيام، وصدق الحديث، ولاوة القرآن، وكف الألسن عن الناس إلاّ
من خر، وكانوا أمناء عشائرهم في الأشياء.

Wahai Jabir, cukupkah orang yang terkait dengan tasyayyu’ berkata, ‘Kami menyintai Ahlul“
Bait? Demi Allah, bukanlah Syiah kami kecuali orang yang bertakwa kepada Allah dan taat

kepadaNya. Wahai Jabir, mereka tidak dikenal kecuali dengan kerendahan hati, khusyuk,
menjaga amanat, banyak berzikir kepada Allah, berpuasa, mendirikan shalat, berbakti kepada

kedua orang tua, bersimpati kepada para tetangga dari kalangan fakir miskin, orang yang
terbelit utang, dan anak-anak yatim, serta jujur dalam bertutur kata, rajin membaca al-Quran,

menjaga lisan dari berbicara tentang orang lain kecuali didasari iktikad baik, dan dipercaya oleh
”.kalangannya dalam berbagai hal

Jabir lantas bertanya, “Wahai putera Rasulullah, kami sekarang tidak mengenal ada orang
”.memiliki sifat demikian

;Imam berkata

يا جابرلا تذهبنّ بك المذاهب ، حَسْب الرجل أن يقول : أحبّ عليّاً وأتولاهّ، ثمّ لا يكون مع ذلك فعّالاً; فلو قال : إنيّ
احُبّ رسول الله ثمّ لا يتبع سره، ولا يعمل بسنّه ما نفعه حبّه إيّاه شيئاً، فاقوا الله، واعملوا لما عند الله، ليس

بن الله وبن أحد قرابة، أحبّ العباد إلى الله عزوّجلّ [وأكرمهم عليه ]أقاهم، وأعملهم بطاعه. يا جابر والله ما
يقربّ إلى الله تبارك وتعالى إلاّ بالطاعة، وما معنا براءة من النار، ولا على الله لأحد من حجّة. مَنْ كان لله مطيعاً

فهو لنا وليّ، ومَنْ كان لله عاصياً فهو لنا عدوّ. وما نال ولاينا إلاّ بالعمل والورع.

Wahai Jabir, janganlah kamu terombang ombang-ambing oleh aneka mazhab berdasarkan“
perkataan orang; ‘Aku menyintai Ali dan berwilayat kepadanya’, tapi ternyata tidak aktif.  Andai

saja dia berkata, ‘Sungguh aku menyintai Rasulullah (yang lebih mulia dari Ali as) tapi
kemudian tidak mengikuti sirahnya, dan tidak mengamalkan sunnahnya maka kecintaannya

kepada beliau sama sekali tidak ada manfaatnya. Maka bertakwalah kepada Allah, dan



ketahuilah apa yang ada di sisi Allah. Tak ada kekerabatan antara Allah dan siapapun. Hamba
yang paling dicintai Allah Azza wa Jallah (dan yang paling mulia di sisiNya) adalah orang yang

.paling bertakwa dan patuh kepadaNya

Wahai Jabir, demi Allah, tak ada sesuatu untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT selain“
ketaatan. Keterbebasan dari api neraka bukan di tangan kami dan kalian tidak memiliki hujjah

di depan Allah. Barang siapa taat kepada Allah maka dia bersama kami dan aku, dan
barangsiapa bermaksiat kepada Allah maka dia adalah musuh bagi kami. Dan kamu tak dapat

[berwilayat kepada kami kecuali dengan amal dan wara’.”[5
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